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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Menurut WartaEkonomi (2019), Kota Surakarta merupakan tempat berdirinya 

kerajaan Mataram Kuno dan hingga kini jejak dari Mataram itu sendiri masih 

terlihat yaitu Keraton Surakarta. Meski terkena dampak modernisasi, kebudayaan 

Keraton dan Kebudayaan Jawa tidak luntur, Keraton Surakarta adalah salah satu 

daerah di Indonesia yang masih kental terhadap budaya. Menurut Sistem 

Registrasi Nasional Cagar Budaya (2020), Keraton Surakarta Hadiningrat bermula 

dari kerajaan Mataram Islam yang terletak di kabupaten Bantul, akan tetapi di 

Bantul telah dikuasai oleh pemberontak yang akhirnya Raja Amangkurat II 

mendirikan kerajaan baru di Kartasura, Keraton Kasunanan ini terus meneruskan 

tahta hingga ke Pakubuwono II. Pada masa pemerintahan Pakubuwono II terdapat 

peristiwa “Geger Pecinan” yaitu peristiwa pembantaian orang Tionghoa oleh 

Belanda dan berdampak pada hancurnya Keraton Kartasura Hadiningrat. Dengan 

situasi saat itu yang kurang kondusif Pakubuwono II memindahkan pusat 

pemerintahan ke Desa Sala yang dikenal juga dengan nama Surakarta, dan dari 

sinilah Keraton Surakarta dimulai.  

Karaton Surakarta Hadiningrat memiliki budaya dan tradisi yang perlu 

dilestarikan dan dapat menjadi nilai jual untuk turis dari berbagai negara yang 

berkunjung contohnya adalah Wayang, Pedalangan, Rumah Jawa, Baratayudha, 

Busana Jawa, Tari, Gamelan, Ashtabrata, Tembang, Horoscope-wuku, Pusaka dan 
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Batik. Berdasarkan survey yang telah dilakukan menggunakan Google Form 

sebanyak 90.7% masyarakat sekarang lebih memilih ke tempat wisata yang 

modern contohnya pantai, air terjun, PVJ bandung dan wisata lainnya, dan 9.73% 

pergi ke wisata bersejarah seperti Candi Borobudur, Malioboro, dan tempat 

sejarah lainnya. 

 Karaton Surakarta memiliki budaya dan tradisi yang perlu dilestarikan dan 

dapat menjadi nilai jual untuk turis dari berbagai negara yang berkunjung. Contoh 

budaya seperti Wayang, Pedalangan, Rumah Jawa, Baratayudha, Busana Jawa, Tari, 

Gamelan, Ashtabrata, Tembang, Horoscope-wuku, Pusaka dan Batik. Akan tetapi 

banyak dari masyarakat tidak mengetahui tentang Keraton itu sendiri, berdasarkan 

hasil survey yang telah dilakukan menggunakan Google Form dari 111 responden 

99 (89.2%) responden mengutamakan website sebagai media pencari informasi. 

Maka dari itu dengan menggunakan website Keraton dapat diketahui dan dapat 

meningkatkan minat pengunjung Keraton Sehingga Keraton Surakarta dapat 

diketahui oleh masyarakat luas. 

Dari latar belakang yang sudah dipaparkan tersebut, solusi yang akan 

diberikan adalah dengan membuat website yang berisi mengenai Keraton 

Surakarta. Serta memperkenalkan tradisi dan budaya Keraton Surakarta dan 

memberikan informasi yang bermanfaat dan masyarakat yang datang ke Keraton 

Surakarta tidak bingung untuk membeli tiket dan jalan di Keraton serta dapat 

mengikutin arahan dari website yang telah dibuat.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dinyatakan rumusan masalah sebagai 

berikut. 

Bagimana merancang website pada desktop untuk memberikan informasi dan 

panduan arah pada saat berkunjung ke Keraton Surakarta? 

1.3. Batasan Masalah 

Ruang lingkup pembatasan masalah tugas akhir ini akan dibatasi dengan: 

1. Demografis:  

Usia    : Primer : 17-25 Tahun 

   : Sekunder : Seluruh Pengunjung Keraton  

Jenis Kelamin  : Laki-Laki dan Perempuan 

Tingkat Ekonomi  : SES B Keatas 

Pendidikan   : SD, SMP, SMA/Sederajat, D3, dan S1 

2. Psikografis: 

Seseorang yang menyukai sejarah dan menyukai kegiatan rekreasi serta tertarik 

dengan kegiatan Keraton Surakarta  

Primer   : Surakarta dan Turis Lokal 

Sekunder   : Turis Internasional 
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1.3. Tujuan Tugas Akhir 

Primer: Merancang website Keraton Surakarta dan untuk membangun niat 

masyarakat untuk berkunjung ke Keraton Surakarta dan memberikan pengetahuan 

terhadap pengunjung, masyarakat serta panduan arah pada saat berkunjung di Keraton 

Surakarta.  

Sekunder: Memberikan pengetahuan terhadap turis internasional pada saat 

berkunjung di Keraton Surakarta. 

1.4. Manfaat Tugas Akhir 

Perancangan tugas akhir dengan judul “Perancangan Website  Keraton Surakarta” 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi tiga pihak, yaitu: 

1. Bagi Penulis 

Manfaat dari tugas akhir ini bagi penulis adalah menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai sejarah dan budaya dari Keraton Surakarta. 

2. Bagi orang lain  

Manfaat dari tugas akhir ini bagi orang lain adalah untuk memberikan informasi 

yang bermanfaat terkait Keraton Surakarta dan dapat menambah pengetahuan 

3. Bagi Universitas 

Manfaat dari tugas akhir ini bagi Universitas adalah dapat memenuhi syarat 

kelulusan, serta dapat menjadikan sumber data oleh mahasiswa dan menjadi 

referensi mahasiswa untuk melakukan tugas akhir. Dengan tugas akhir ini.  


